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RINGKASAN

HAYATUN TARBIYAH. Sertifikasi Bawang Merah (Allium cepa L.) di UPT
PSBTPH Provinsi Jawa Timur Satgas | Surabaya. Shallot Sertification (Allium
cepa L.) at UPT PSBTPH East Java Province, Satgas | Surabaya. Dibimbing oleh
HIDAYATI FATCHUR ROCHMAH.

Bawang merah (Allium cepa L.) merupakan salah satu komoditas sayuran
peating yang dibudidayakan oleh petani. Setiap tahunnya kebutuhan sayuran ini
seanakin meningkat dengan bertambahnya jumlah penduduk Indonesia. Kegiatan
Praktek Kerja Lapangan Sertifikasi Benih Bawang Merah yang dilaksanakan
sefama dua bulan di UPT. PSBTPH Surabaya Jawa Timur, bertujuan untuk
mgmperoleh pengetahuan, keterampilan dan pengalaman kerja yang sesuai dengan
pregram studi. Serta untuk mempelajari dan meningkatkan Sertifikasi Benih
B@,\’;Nang Merah di UPT. PSBTPH.

w Kegiatan sertifikasi merupakan satu cara pengawasan mutu benih baik di
lagang maupun di laboratorium, untuk menjamin tingkat kemurnian benih dengan
péfnberian sertifikasi/label atas perbanyakan benih dengan peraturan/prosedur yang
hetlaku. Tujuannya adalah untuk memelihara kemurnian dan mutu varjetas unggul
ag@r tersedia secara g€ fanjut-bagi | petani ~Di~dalam’ pelaksanaan sertifikasi,
vafietas yang disengihii Us:merup ?n varietas, unggul” 'yang telah
mgndapatkan pengakudmte anga@n?g%ﬁlé?fy Ay il i Studies

= Proses kegiatan sertifikasi lapang benih bawang merah meliputi: pengajuan
pgﬁ?mohonan, pemeriksaan pendahuluan, pemeriksaan lapang pertama, pemeriksaan
Iaﬁang kedua, pemeriksaan umbi di gudang dan pelabelan. Hasil dari setiap
pemeriksaan dan pengawasan di lapang digunakan untuk menentukan lulus atau
tidaknya benih tersebut ke tahap selanjutnya.Pengajuan permohonan dilakukan
oleh produsen kepada pihak UPT. PSBTPH. Pemohon harus melengkapi dan
melampirkan berkas-berkas yang menjadi syarat. Berkas yang harus dilampirkan
meliputi fotokopi sertifikat kompetensi, bukti label benih sumber atau surat
keterangan benih yang akan digunakan. Berkas yang memenuhi syarat akan
diberikan no induk.

Pemeriksaan lapang pertama dilakukan satu minggu setelah permohonan.
Begitu juga dengan pemeriksaan lapang kedua.Hasil yang didapatkan selama
pemeriksaan lapang pertama dan kedua, terdapat tanaman yang terserang virus
seljesar 0,1%. Pemeriksaan umbi di gudang dilakukan setelah panen dengan usia
@mbi 1-2 bulan setelah panen. Parameter yang diamati yakni CVL, busuk umbi,
déah antraknosa. Saat pemeriksaan umbi di gudang yang dilakukan pada UD. Hasil
Alam terdapat CVL sebanyak 0,1%, busuk pangkal 0,1%, busuk leher 0,2% dan
kerlisakan mekanis sebesar 0,1%. Pelabelan diterbitkan oleh Kepala Instansi yang
menyelenggarakan tugas pokok. Label benih mencakup informasi diantaranya:
nafa dan alamat produsen, nomor kompetensi produsen, jenis tanaman, varietas,
k€las benih, volume kemasan, tanggal panen, tanggal pemeriksaan umbi serta logo
dam nama instansi yang melegalisir.

Kaia kunci: busuk umbi, CVL, sertifikasi, proses sertifikasi.
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o Hak Cipta Dilindungi Unddang-Undang

S22 4, Dilateing mengutip:sebagion atau seluruh karya tulis ini tanpa iencanturmkian:dai menyebutkan sumbet:
a. Perigutipan Hanyé untak  kepentingan pendidikiom, penelition, perilisori Raryariltiah, penytisuhan laporan, penulisan kritik-atau tinfauarisuaty masalak.
b Pehgutipan tidak merugiktn kepentinoah yetig wojor IRB.

'2: Dilarang rienguimiiimkan ddn fiempeibenyak sebagion atai sefurul kerya tulls ‘ini dalain bentik apapun tenpa izin 1PB,




